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CHARACTERISTICS OF SUBSTRATE IN THE COASTAL ZONE
BANYUASIN AND IMPACT ON VEGETATION MANGROVE:
A Case Study in Region Sungai Barong Kecil and Barong Besar

by:
ANISA ASTRININGTYAS
08101004004

ABSTRACT

The study entitled "Characteristics of Substrate in the Coastal Zone Banyuasin
and Their Impact on Mangrove Vegetation: Case Studies in Sungai Barong Kecil and
Barong Besar was conducted in July-October 2014. This research aims to study and
analyze the characteristics of the substrate in the coastal Banyuasin and see the impact
on mangrove vegetation, especially in the area of the Sungai Barong Kecil and Barong
Besar. Analysis of mangrove vegetation is done by creating a transect parallel to the
coastline, while sampling the substrate is done by using the pipe in some point of the
study site. The results of this study are the characteristics of the substrate area of the
Sungai Barong Kecil for vegetation Avicennia alba and Avicennia officinalis is clayey
silt, Avicennia marina and Rhizophora mucronata silt its substrate, while on the Sungai
Barong Besar Avicennia alba and Avicennia officianalis have clayey silt substrate. The
conclusion from this research is Sungai Barong Kecil area has the characteristics of
clayey silt and silt substrate with a composition vegetation mangrove include
Avicennia marina, Avicennia alba, Avicennia officinalis, and Rhizophora mucronata.
Mangrove vegetation in the Sungai Barong Kecil dominated by Avicennia marina with
an important value for the level of 94.25 seedlings, saplings 134, and tree 171.66. While
in the area of the Sungai Barong Besar vegetation is dominated by Avicennia alba, and
Avicennia officinalis. Critical value (NP) for Avicennia officinalis seedlings level of
301, 39, saplings 137.95, while dominated by Avicennia alba trees 182.18.

Keywords: Characteristics Substrate, Mangrove vegetation, Important Values
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ABSTRAK

Penelitian berjudul “Karakteristik Substrat di Kawasan Pesisir Banyuasin dan
Dampaknya terhadap Vegetasi Mangrove : Studi Kasus Di Daerah Sungai Barong Kecil
dan Barong Besar ini dilaksanakan pada bulan Juli — Oktober 2014. Penelitian ini bertujuan
untuk mempelajari dan menganalisis karakteristik substrat di pesisir Banyuasin dan melihat
dampaknya terhadap vegetasi mangrove khususnya pada kawasan Sungai Barong Kecil dan
Sungai Barong Besar. Analisis vegetasi mangrove dilakukan dengan membuat transek
sejajar dengan garis pantai, sedangkan pengambilan sampel substrat dilakukan dengan
menggunakan pipa paralon dibeberapa titik lokasi penelitian. Hasil dari penelitian ini
berupa karakteristik substrat dikawasan Sungai Barong Kecil untuk vegetasi
Avicennia alba dan Avicennia officinalis adalah debu berliat, Avicennia marina dan
Rhizophora mucronata substratnya berdebu, sedangkan pada Sungai Barong Besar
Avicennia alba dan Avicennia officianalis memiliki substrat debu berliat. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah kawasan Sungai Barong Kecil memiliki karakteristik substrat debu
berliat dan berdebu dengan komposisi vegegtasi mangrove meliputi Avicennia marina,
Avicennia alba, Avicennia officinalis, dan Rhizophora mucronata. Vegetasi mangrove pada
Kawasan Sungai Barong Kecil didominasi oleh Avicennia marina dengan nilai penting
untuk tingkat semai 94,25, pancang 134, dan pohon 171,66. Sedangkan pada kawasan
Sungai Barong Besar didominasi oleh vegetasi Avicennia alba, dan Avicennia officinalis.
Nilai penting (NP) untuk Avicennia officinalis tingkat semai sebesar 301, 39, pancang
137,95, sedangkan untuk pohon didominasi Avicennia alba 182,18.

Kata kunci : Karakteristik Substrat, Vegetasi Mangrove, Nilai Penting
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PENDAHULUAN N\_Zrrusratt 7

1.1 Latar Belakang

Secara geografis Kabupaten Banyuasin terletak pada jalur lalu lintas antar provinsi dan
mempunyai sumber daya alam yang melimpah. Kecamatan terluas yaitu kecamatan
Banyuasin Il dengan luas wilayah seluas 3.632,40 Km? atau sekitar 30,70 % dari luas
wilayah kabupaten Banyuasin. Kecamatan dengan luas terkecil adalah kecamatan Sumber
Marga Telang dengan wilayah seluas 174,89 Km? atau sekitar 1,48 % dari luas wilayah
kabupaten Banyuasin. Sungai Barong Besar dan sungai Barong Kecil merupakan kawasan
restorasi dan termasuk dalam seksi pengelolaan taman nasional (SPTN) wilayah I,
Sungsang, kecamatan Banyuasin II (Badan Pusat Statistik (BPS) Banyuasin, 2013).

Perairan pesisir Banyuasin merupakan bagian dari perairan Selat Bangka dan
merupakan kawasan strategis dalam pengembangan kawasan pesisir. Daerah tersebut akan
dimanfaatkan sebagai areal kegiatan perikanan, pemukiman, dan direncanakan sebagai
areal pelabuhan. Peningkatan pemanfaatan areal pantai tersebut berdampak pada
terganggunya keseimbangan dinamika pantai. Masalah yang dapat timbul didaerah pantai
yakni abrasi dan sedimentasi (Affandi dan Surbakti, 2012).

Hutan mangrove biasanya tumbuh didaerah pesisir dengan substrat lumpur dan pasir.
Mangrove memiliki sistem perakaran yang mampu menahan abrasi dan mampu menahan
transpor sedimen, sehingga menghambat proses abrasi pantai. Hutan mangrove berfungsi
sebagai pelindung kawasan pesisir dari hempasan angin, arus dan ombak dari laut, serta

berperan juga sebagai benteng dari pengaruh banjir dari daratan. Tipe perakaran beberapa



jenis tumbuhan mangrove (pneumatophore) tersebut juga mampu mengen('iapkan lumpur,
sehingga memungkinkan terjadinya perluasan areal hutan mangrove (Pramudji, 2001).

Sungai Barong Besar dan Sungai Barong Kecil merupakan zona pemanfaatan,
konservasi dan perlindungan mangrove. Konservasi mangrove yang telah terjadi tetapi
tanpa memperhatikan komposisi vegetasinya harus dikembalikan dengan cara pengelolaan
yang tepat guna, antara lain seperti pemilihan jenis berbagai vegetasi mangrove yang tepat
terhadap substrat, penanaman, dan konservasi. Salah satu faktor pendukung agar komposisi
vegetasi mangrove tetap tinggi adalah substrat mangrove. Substrat adalah tempat dimana
akar-akar mangrove dapat tumbuh. Karaktristik substrat yang baik menentukan banyaknya
tegakan mangrove yang dapat tumbuh dan berkembang (Arief, 2003).

Vegetasi mangrove mempunyai zonasi yang khas, dicirikan oleh adanya perbedaan
jenis yang tersusun menurut urutan tertentu walaupun dengan batas yang kurang jelas.
Zonasi mangrove tersebut juga dipengaruhi oleh substrat tempat tumbuhnya. Akar
mangrove mampu menyerap logam berat baik dari sedimen atau dari perairan. Umumnya
substrat mangrove mengandung bahan-bahan organik seperti karbon, nitrogen, dan
phospor. Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut maka perlu dilakukan penelitian
mengenai analisis karakteristik substrat dan kandungan organik yang terdapat dalam
substrat dikawasan tumbuhnya mangrove dan melihat dampaknya terhadap vegetasi dan

jenis mangrove khususnya pada kawasan Sungai Barong Kecil dan Sungai Barong Besar.

1.2 Rumusan Masalah

Keberadaan hutan mangrove sangat penting, karena bisa menahan laju sedimentasi dan

menahan abrasi disuatu kawasan terutama kawasan pesisir. Salah satu faktor pendukung
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agar komposisi vegetasi mangrove tetap tinggi adalah substrat mangrove. Substrat adalah
tempat dimana akar-akar mangrove dapat tumbuh. Karakteristik substrat yang baik
menentukan banyaknya tegakan mangrove yang dapat tumbuh dan berkembang. Umumnya
substrat mangrove mengandung bahan-bahan organik seperti karbon, nitrogen, dan
phospor. Untuk itu, perlu dilakukan penelitian untuk mempelajari dan menganalisis
karakteristik substrat dikawasan pesisir, dan melihat dampaknya terhadap vegetasi
mangrove khususnya pada kawasan kawasan terpilih dalam penelitian yaitu Sungai Barong

Kecil dan Sungai Barong Besar.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari dan menganalisis karakteristik
substrat di pesisir Banyuasin dan melihat dampaknya terhadap vegetasi mangrove

khususnya pada kawasan Sungai Barong Kecil dan Sungai Barong Besar.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penclitian ini adalah memberikan informasi mengenai peran karakteristik

substrat dikawasan pesisir dan pengaruhnya terhadap keberadaan vegetasi mangrove yang

ada dikawasan sungai Barong Kecil dan Barong Besar.
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